BAB 5 IMPLEMENTASI SISTEM

Bab ini berisi pembahasan hasil implementasi dari perancangan yang sudah
dibuat sebelumnya. Pembahasan yang dilakukan meliputi spesifikasi sistem yang
digunakan, implementasi program dan antarmuka.

5.1 Spesifikasi Sistem

Pembahasan spesifikasi sistem meliputi perangkat keras dan lunak yang akan
digunakan dalam pembuatan aplikasi klasifikasi dokumen tanaman obat dengan
metode Improved k-Nearest Neighbor.

5.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Spesifikasi perangkat keras yang akan digunakan dalam penelitian ini
terdapat pada Tabel 5.1.

Tabel 0.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Nama Komponen Spesifikasi
Prosesor Intel(R) Celeron (R) CPU N3050 @1.60GHz
Memori RAM 2GB
Harddisk 500GB

5.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Spesifikasi perangkat lunak yang akan digunakan dalam penelitian ini
terdapat pada Tabel 5.2.

Tabel 0.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Nama Spesifikasi
Sistem operasi Microsoft Windows 10, 64-bit
Bahasa pemrograman Java
Aplikasi Pemrograman Netbeans IDE 8.1
Java Development Kit 1.8.0_101

5.2Implementasi Program

Implementasi program dilakukan berdasarkan perancangan yang telah
dibuat pada bab sebelumnya. Implementasi program pada penelitian ini secara
umum mencakup tiga proses yaitu preprocessing, pembobotan, dan klasifikasi.

5.2.1 Preprocessing

Implementasi preprocessing mencakup empat tahap yaitu tokenizing, case
folding, filtering, dan stemming. Data yang akan diproses berupa file dalam
format .txt. Proses input data terdapat pada Kode Implementasi 5.1.
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1 private void jButtonlMouseClicked(java.awt.event.MouseEvent evt) {
2 JFileChooser J = new JFileChooser () ;

3 J.setFileSelectionMode (JFileChooser .DIRECTORIES ONLY) ;

4 if (J.showOpenDialog(null) == JFileChooser.APPROVE OPTION) ({
5 filesLatih = J.getSelectedFile();

6 DirektoriDokLat = filesLatih.getAbsolutePath();

7 //menampilkan path dari file

8 DatLatPath.setText (DirektoriDokLat) ;

9 fileLatih = filesLatih.listFiles{();

10 DatLatText = new String[filelatih.length];

11 for (int i = 0; i < fileLatih.length; i++) {

12 BacaFile bf = new

13 BacaFile(fileLatih[i] .getAbsolutePath());

14 DatLatText[i] = bf.getText();

15 //data dimasukkan dalam Array DatLatText

16 }

17 }

18 }

Kode Implementasi 0.1 Proses Input Data
5.2.1.1 Tokenizing

Tahap pertama dalam preprocessing adalah tokenizing. Di tahap ini
dokumen dipecah menjadi token atau term. Kode Implementasi 5.2
menunjukkan proses tokenizing.

public ArrayList<String> Tokenizing(String a) {
String []token = a.split(" ");
ArrayList<String> tokenl = new ArraylList<String>();
tokenl.addAll (Arrays.asList (token));
return tokenl;

}
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Kode Implementasi 0.2 Proses Tokenizing
5.2.1.2 Case Folding

Tahap kedua adalah case folding, yaitu proses penghapusan karakter
selain huruf dan membuat huruf kapital menjadi kecil seperti yang ditunjukkan
pada Kode Implementasi 5.3.

public String CaseFolding(String a) {
String text = a.toLowerCase() .replaceAll ("["A-Za-z]", " ").trim();
text = text.replaceAll ("\\s+", "™ ");
return text;
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Kode Implementasi 0.3 Proses Case Folding
5.2.1.3 Filtering

Proses selanjutnya adalah filtering yaitu penghapusan term yang kurang
penting atau disebut dengan stopwords. Daftar stopwords diperoleh dari jurnal
Fadillah Z. Tala. Kode Implementasi 5.4 menunjukkan proses filtering.

FileReader ("filtering.txt"));
Scanner check = new Scanner (stops);

1 public String Filtering (String a){

2 ArrayList<String> stopword;

3 String HasilFilter;

4 stopword = new ArrayList<String>();

5 HasilFilter = " ";

6 try({

7 BufferedReader stops = new BufferedReader (new
8

9
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10 String kata;

11 while (check.hasNext ())

12 {

13 kata = check.next () .toLowerCase () .trim();

14 stopword.add (kata) ; //proses baca file stopword
15 }

16 }catch (Exception e) {

17 System.out.println ("File tidak ditemukan");
18 }

19 if (!isStopword( a,stopword)) {

20 HasilFilter=a;//proses pengecekan apakah term adalah stopword
21 }

22 return HasilFilter;

23 }

Kode Implementasi 0.4 Proses Filtering
5.2.1.4 Stemming

Setelah melalui proses filtering, selanjutnya dilakukan stemming yaitu
pengubahan kata menjadi bentuk kata dasar dengan menggunakan algoritma
Porter Stemmer untuk Bahasa Indonesia oleh Fadillah seperti yang ditunjukkan
pada Kode Implementasi 5.5.

1 public String Stemming(String s) {

2 String stem=s;

3 if (s.length() >= 3) {

4 stem = hapusawalanl (hapusposesive (hapuspartikel(s)));
5 //implementasi stemming porter-fadillah

6 if (stem.equalsIgnoreCase (hapusposesive (hapuspartikel(s)))) {
7 stem = hapusakhiran (hapusawalan2 (stem)) ;

8 } else {

9 if (!hapusakhiran(stem).equalsIgnoreCase (stem)) {
10 stem = hapusawalan2 (hapusakhiran (stem)) ;

11 }

12 }

13 }

14 return stem;

15 |}

Kode Implementasi 0.5 Proses Stemming
5.2.2 Pembobotan

Setelah melalui preprocessing, selanjutnya dilakukan pembobotan dengan
menggunakan metode TFIDF. Proses ini meliputi tahap mendapatkan term unik,
menghitung term frequency, document frequency, inverse document frequency,
dan menghitung bobot akhir dengan metode TFIDF.

5.2.2.1 Mendapatkan Term Unik

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh term unik dari data latih dan data
uji seperti yang ditunjukkan pada Kode Implementasi 5.6.

public ArrayList<String> BentukKamus (ArrayList<String> a) {
ArraylList<String> Kamus = new ArrayList<String>();

for (int i=0; i<a.size();i++) {

if (!Kamus.contains(a.get(i))) {

Kamus.add(a.get(i)); }

}return Kamus;

}
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Kode Implementasi 0.6 Proses Mendapatkan Term Unik
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5.2.2.2 Menghitung Term Frequency

Proses ini dilakukan untuk menghitung jumlah frekuensi kemunculan
term unik pada setiap dokumen latih dan uji. Proses menghitung term frequency
terdapat pada Kode Implementasi 5.7.

1 public ArraylList<Integer> hitungTF (String kata,ArraylList<Datalatih>
2 a) { //hitung dalam dok x ada berapa kata

3 ArraylList<Integer> TF = new ArraylList<Integer>();

4 for (int 1 = 0; 1 < a.size(); i++) {

5 int jumdat = 0;

6 for (int j = 0; j < a.get(i).term.size(); j++) {
7 if (kata.equals(a.get (i) .term.get(j))) {

8 Jjumdat++;

9 }

10 }

11 TF.add (jumdat) ;

12 }

13 return TF;

14 |}

Kode Implementasi 0.7 Proses Menghitung Term Frequency
5.2.2.3 Menghitung Document Frequency

Proses selanjutnya adalah menghitung jumlah frekuensi dokumen yang
memiliki setidaknya satu term unik seperti yang ditunjukkan pada Kode
Implementasi 5.8.

1 public int hitungDF (ArrayList<Integer> a, ArrayList<String> Db) {

2 //hitung dokumen frekuensi

3 int DF = 1;

4 if (a.size() == 1) {

5 DF = 1;

6 } else {

7 for (int i = 0; i < a.size() - 1; i++) { //syarat DF bertambah

8 //bila minimal ada 1 term unik pada dokumen

9 if (a.get(i) != a.get(i + 1) && b.get(i).equals(b.get(i + 1))) {
10 DF++;//bila nomor berbeda dan kategori sama,

11 }else if (a.get (i) == a.get(i + 1) && !b.get(i).equals(b.get (i +
12 1)) |

13 DF++;//bila nomor sama tetapi kategori berbeda

14 }else if (a.get(i) !'= a.get(i + 1) && !b.get (i) .equals(b.get (i +
15 1))) |

16 DF++;// nomor dan kategori berbeda

17 }

18 }

19 }

20 return DF;

21 }

Kode Implementasi 0.8 Proses Menghitung Document Frequency
5.2.2.4 Menghitung Inverse Document Frequency

Setelah diperoleh nilai document frequency, proses selanjutnya adalah
penghitungan inverse document frequency. Proses menghitung invers document
frequency ditunjukkan pada Kode Implementasi 5.9.
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public double hitungIDF (int jumDok, int DF) {// hitung IDF
double IDF;
IDF = Math.loglO (jumbDok / DF);
return IDF;

}

Kode Implementasi 0.9 Proses Menghitung Inverse Document Frequency

5.2.2.5 Menghitung TFIDF

Proses pembobotan akhir adalah penghitungan TFIDF yaitu perkalian

antara term frequency dan document frequency seperti ditunjukkan pada Kode
Implementasi 5.10.
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public ArrayList<Double> hitungTFIDF (ArrayList<Integer> tf, double
idf) { //hitung tfidf

ArrayList<Double> tfidf = new ArrayList<Double>();

for (int i = 0; i < tf.size(); 1i++) {

tfidf.add (i, tf.get(i) * idf); //perkalian tf dan idf

}

return tfidf;

}

Kode Implementasi 0.10 Proses Menghitung TFIDF

5.2.3 Menghitung Cosine Similarity

Cosine Similarity dihitung untuk memperoleh nilai kedekatan antara

dokumen uji terhadap dokumen latih. Rumus menghitung cosine similarity
terdapat pada Persamaan (2.3). Kode Implementasi 5.11 menunjukkan proses
menghitung nilai cosine similarity.
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Public double hitungCosine (ArrayList<TFIDFlat> latih,
ArrayList<TFIDFlat> uji, int datuji, int datlatih) {
//method hitung pembilang cosine (total (tfidf lat * uji))

ArrayList<Double> cosine = new ArrayList<Double>();
double pembilang = 0;
for (int i = 0; 1 < uji.size(); 1i++) {

cosine.add(latih.get (i) .tfidf.get (datlatih)
*uji.get (i) .tfidf.get (datuji));

//tfidf data latih dikali tfidf data uji

}

for (int 1 = 0; 1 < cosine.size(); i++) {
pembilang = pembilang + cosine.get (i) ;
//hasil perkalian dijumlahkan

}

return pembilang;

}

//menghitung pembilang dari rumus cosine

totcos.add (knn.hitungCosine (matriktfidf, matriktfidfuji, i, j));
//perkalian tfidf tiap soal uji dengan seluruh soal latih kemudian
//semua nilai ditotal

}

cos.cosine = totcos;

totaltflatxtfuji.add(cos);

}

//menghitung penyebut dari rumus cosine
totaltfidflatih = knn.hitungTotalTFIDF (jumlahDokumen,
matriktfidf);//hitung total tfidf tiap dokumen latih
totaltfidfuji = knn.hitungTotalTFIDF (jumlahDokumenUji,
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31 matriktfidfuji);//hitung total tfidf tiap dokumen uji

32 | //menghitung akar kuadrat total tfidf data latih sebagai penyebut
33 double akarkuadrat = Math.sqgrt((totaltfidflatih.get (i) *

34 totaltfidflatih.get (i)));

35 tottfidflat2.add (akarkuadrat) ;

36

37 | //menghitung akar kuadrat total tfidf data uji sebagai penyebut
38 double akarkuadrat = Math.sqgrt((totaltfidfuji.get (i) *

39 totaltfidfuji.get(i)));

40 tottfidfuji2.add (akarkuadrat) ;

41

42 | //menghitung nilai cosine

43 cos.cosine2[j] = (double) totaltflatxtfuji.get(i).cosine.get(j) /
44 (double) (tottfidflat2.get(j) * tottfidfuji2.get(i));

45 cossinesim.add (cos) ;

Kode Implementasi 0.11 Proses Menghitung Cosine Similarity

5.2.4 Mengurutkan Nilai Cosine Similarity

Setelah nilai cosine similarity diperoleh, langkah selanjutnya adalah
mengurutkan nilai tersebut dengan menggunakan metode bubble sort. Pada
proses ini kategori dari dokumen latih juga ikut diurutkan berdasarkan nilai
cosine similarity yang terbesar hingga terkecil seperti ditunjukkan pada Kode
Implementasi 5.12.

1 for (int 1 = 0; 1 < cossinesim.get (k) .cosine2.length; i++) {

2 for (int j = i + 1; j < cossinesim.get (k) .cosine2.length; j++) {

3 if (cossinesim.get (k) .cosine2[i] < cossinesim.get (k) .cosine2[]j]) {
4 double temp;

5 String tem;

6 temp = cossinesim.get (k).cosine2[i];

7 tem = cossinesim.get (k) .kategori2[i];

8 cossinesim.get (k) .cosine2[i] = cossinesim.get (k).cosine2[j];

9 cossinesim.get (k) .kategori2[i] = cossinesim.get (k) .kategori2[j];
10 cossinesim.get (k) .cosine2[]j] = temp;

11 cossinesim.get (k) .kategori2[j] = tem;

12 }

13 |}

14 }

Kode Implementasi 0.12 Proses Mengurutkan Nilai Cosine Similarity

5.2.5 Klasifikasi Improved k-Nearest Neighbor

Proses implementasi terkahir adalah penerapan metode klasifikasi
Improved k-Nearest Neighbor. Proses ini meliputi dua tahap yaitu penghitungan
nilai k baru dari k awal yang ditentukan dan penghitungan peluang dokumen uiji
terhadap kategori tertentu.

5.2.5.1 Menentukan Nilai k Baru

Nilai k adalah banyaknya jumlah tetangga atau nilai cosine similarity yang
sudah diurutkan dan akan digunakan pada proses penghitungan peluang. Nilai k
yang digunakan dalam metode Improved k-Nearest Neighbor dihitung
berdasarkan Persamaan (2.4). Proses menentukan nilai k baru ditunjukkan pada
Kode Implementasi 5.13.
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public int kbaruapiaceae(int k, int max, ArrayList<Datalatih>
termlatih) {

int ttlapiaceae = 0;

int kbaruapiaceae;

int kakhirapiaceae;

for (int 1 = 0; 1 < termlatih.size(); i++) {
if (termlatih.get (i) .kategori.get (0).equals ("Apiaceae")) {
ttlapiaceae++;
}
}
//rumus menentukan k baru = k inputan kali jumlah data kategori yang
//akan dihitung bagi jumlah data terbanyak dari seluruh kategori
kbaruapiaceae = (k * ttlapiaceae) / max;

if (kbaruapiaceae < 1) {

kakhirapiaceae = 1; //bila k < 1 maka dianggap 1
} else {

kakhirapiaceae = kbaruapiaceae;

}

return kakhirapiaceae;

Kode Implementasi 0.13 Proses Menentukan Nilai k baru

Kode Implementasi 5.13 adalah penghitungan nilai k baru untuk kategori

Apiaceae. Kode implementasi tersebut juga diterapkan pada 12 kategori
tumbuhan obat lainnya.

5.2.5.2 Menghitung Peluang

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui peluang data uji termasuk ke

dalam kategori tertentu. Rumus penghitungan peluang terdapat pada Persamaan
(2.5). Proses menghitung peluang ditunjukkan pada Kode Implementasi 5.14.
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public double hitungPeluangIKNN (int kbaru, int noDataUji,

ArrayList<cossine> cosin, String kategoriygdicari) {
double peluang = 0;
double pembilang = 0;
double penyebut = 0;

//menghitung pembilang dari rumus peluang
for (int i = 0; i1 < kbaru; i++) {
//jika kategori data uji yang dicari sama dengan cosine similaritynya
//maka cosine similarity kali 1
if (cosin.get (noDataUji) .kategori2[i].equals (kategoriygdicari)) {
pembilang = pembilang + (cosin.get (noDataUji).cosine2[i] * 1);
//jika tidak sama cosine similarity kali O
}else if
(!cosin.get (noDataUji) .kategori2[i].equals (kategoriygdicari)) {
pembilang = pembilang + 0;
}
}

//menghitung penyebut dari rumus peluang
for (int i = 0; 1 < kbaru; i++) {
penyebut = penyebut + cosin.get (noDataUji).cosine2[i];

//menghitung peluang, pembilang bagi penyebut
peluang = pembilang / penyebut;
return peluang;

}

Kode Implementasi 5.14 Proses Menghitung Peluang
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5.2.5.3 Menentukan Kategori Data Uji

Tahap penentuan kategori data uji ditentukan dengan mengurutkan nilai
peluang menggunakan metode bubble sort dan mengambil nilai peluang terbesar
seperti yang ditunjukkan pada Kode Implementasi 5.15.

1 for (int j = 0; j < peluang.length; j++) {
2 for (int k = j + 1; k < peluang.length; k++) {
3 //bubble sort

4 if (peluang[j] < peluanglk]) {
5 double temp;

6 String tem;

7

8 temp = peluangl[j];

9 tem = kategori[j];

10

11 peluang[j] = peluanglk];

12 kategori[j] = kategoril[k];

13

14 peluang[k] = temp;

15 kategoril[k] = tem;

16 }

17 }

18 | }

19 imknn.noData = 1 + 1;

20 imknn.peluang = peluang;

21 imknn.kategori = kategori;

22 impKNN. add (imknn) ;

23 | //kategori data uji

24 impKNN.get (i) .kategori[O0]

Kode Implementasi 5.15 Proses Menentukan Kategori Data Uji

5.3 Implementasi User Interface

Tahap ini menunjukkan implementasi dari user interface atau antarmuka
sistem klasifikasi dokumen tanaman obat menggunakan metode Improved k-
Nearest Neighbor. Proses diawali dengan melakukan input data berupa dokumen
latih, uji, dan nilai k. Memasukkan data dokumen latih dan uji dilakukan dengan
menekan tombol open.

& - o x
KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR
DOKUMEN QUTPUT
paraLanie ] open | J Data Latih I Data Uji | Pembobotan I Bobot Data Latih I Bobot Data Uji I Cosine Swmuamtﬂ Kiasifikasi T Evaluasi }
J Tokenizing I Case Folding T Filtering T Stemming T Hasil Preprocessing Data Latih ]
JUMLAH @ data
Title 1 | Title 2 | Title 3 | Tite 4
[ Proses Data Latih
DATAUJ Open |

JUMLAH data

L Proses Data Uji

PEMBOBOTAN

§ Proses TFIDF

KLASIFIKASI

NILAI k

L Proses iKNN

Gambar 0.1 Implementasi Antarmuka Halaman Awal
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Gambar 5.2 menunjukkan implementasi antarmuka untuk memilih file data
latih dan data uji dengan menekan tombol open.

|£| Open x|
Lookln: | (E5 DATA DAN PROGRAM T] (& o & | [E=E]] 8|0
(E5) DATA LATIH

(& DATA LI

& 1knn

Folder Mame: | C\Users\ASUS\Documents\DATA DAN PROGRAM

Files of Type: | All Files v

Open Cancel

Gambar 0.2 Implementasi Antarmuka Open Data

Gambar 5.3 menunjukkan file data latih dan data uji yang dibaca oleh sistem
yaitu dalam format file .txt.

| Apiaceaett - Notepad - m} x
File Edit Format View Help

# Terna setahun, tinggi 0.5 sampai 3 meter, batang beralur, tumbuh tegak. Daun m
# Tanaman terna setahun, tinggi 10 sampai 45 cm. Batang beruas-ruas sempit. Daun
# Terna setahun, tumbuh tegak, tinggi 4@ cm sampai 6@ cm. Daun majemuk menyirip

# Terna setahun, tidak berbatang. Daun tunggal tersusun dalam roset akar, dua sa
# Semak, batang tidak berkayu, bercabang, warna hijau. Terna setahun. Daun majem
# Terna, menjalar atau merayap, batang kecil, berongga beruas-ruas, ruas yang be

Gambar 0.3 File Data Latih dan Uji

Tahap selanjutnya adalah pemrosesan data latih dan uji. Preprocessing data
latih diawali dengan tokenizing yaitu pemecahan kalimat dalam dokumen
menjadi token seperti pada Gambar 5.4.

[E2) - a X
KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR
DOKUMEN OUTPUT
0 Dala Latih | Data Uji | Pembobotan | BobotDala Latih | BobotData Uji | Cosine Similarity | Klasifikasi | Evaluasi
DATA LATIH ALATIHTES 1 Open —[ T - T T T - I i T T 1
_[ Tokenizing | Case Folaing | Fittering | Stemming | Hasil Preprocessing Data Latin |
JUMLAH 18
Token | nomor | kategari |
0 Apiaceae A
# 1 Apiaceae ')
I — Tema 1 Apiaceae
DATAUJI | Open setahun, 1 Apiaceae
i 1 Al
JUMLAH data 0 X AE::EZ:E
sampai 1 Apiaceae
| Proses Data Uji ) 3 1 Apiaceae
meter, 1 Apiaceae
batang 1 Apiaceae
PEMBOBOTAN beralur, 1 Apiaceae
tumbuh 1 Apiaceae
| Proses TFIDF J tegak 1 Apiaceae
Daun 1 Apiaceae
menyirip. 1 Apiaceae
KLASIFIKAS| berseludang 1 Apiaceae
dengan 1 Apiaceae
R wama 1 Apiaceae
NILAIK  © putih 1 Apiaceae
Perbungaan 1 Apiaceae
| Proses iKNN J berbentuk 1 Apiaceae
payung 1 Apiaceae .
dannan 4 Aniacasa b

Gambar 0.4 Implementasi Antarmuka Proses Tokenizing
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Selanjutnya adalah tampilan proses case folding yaitu mengubah huruf
kapital menjadi huruf kecil dan menghilangkan tanda baca atau delimiter.
Implementasi antarmuka proses case folding ditunjukkan pada Gambar 5.5.

2] - 0o x
KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR
DOKUMEN OUTPUT
|Pepey——| Data Latih | Data Uji Pembobotan | BobotData Latih | Bobot Data Uji | Cosine Similari Klasifikasi | Evaluasi
DATALATIH: |'ALATHTES1 | Open J [ i | [ | n| al | 1
[Tnkemzmg T Case Folding T Filtering T Stemming I Hasil Preprocessing Data Latih }
JUNLAH 118
Token | nomor | kategori |
0 T
: p
I terna 1 Apiaceae
DATAUJI Open setahun 1 Apiaceae
JUMLAH data tnag! g Aplaceas
sampai 1 Apiaceae ]
| Proses Data Uji ) 0
meter 1 Apiaceae
batang 1 Apiaceae
PENBOBOTAN beralur 1 Apiaceae
tumbuh 1 Apiaceae
| Proses TFIDF J tegak 1 Apiaceae
daun 1 Apiaceae
menyirip 1 Apiaceae
KLASIFIKAS] berseludang 1 Apiaceae
dengan 1 Apiaceae
R wama 1 Apiaceae
{ sk putin 1 Apiaceae
perbungaan 1 Apiaceae
{ [ Proses IKNN J berbentuk 1 Apiaceae
payung 1 Apiaceae -
nnnnnn £l Aniacaas b

Gambar 0.5 Implementasi Antarmuka Proses Case Folding

Setelah case folding, proses selanjutnya adalah filtering yaitu menghapus
term yang termasuk dalam stopwords. Implementasi antarmuka proses filtering
ditunjukkan pada Gambar 5.6.

& - o x [
KLASIFIKASI DOKUMEN TAMAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR
DOKUMEN OUTPUT
okt [AaTTES 1] [oen J Data Latin | Data Uji | Pembobotan | Bobot Data Latih | Bobot Data Uji | Cosine Similarity | Kiasifikasi | Evaluasi |
[ Tokenizing | Case Folding | Fitering | Stemming | Hasil Preprocessing Data Latin |
JUMLAH = 118
Token | nomar | kategori |
terna 1 Apiaceae Y L
setahun 1 Apiaceae ) r
T— tinggi 1 Apiaceae
DaTAU < || Open mater 1 Apiaceae
. batang 1 Apiaceae
JUMLAH data beralur 1 Apiaceae
tumbuh 1 Apiaceae E
L Proses Data Uji ] tegak 1 Apiaceae
daun 1 Apiaceae
menyirip 1 Apiaceae
PEMBOBOTAN berseludang 1 Apiaceae
wama 1 Apiaceae
L Proses TFIDF | putih 1 Apiaceae
perbungaan 1 Apiaceae
berbentuk 1 Apiaceae
KLASIFIKASI payung i Apiaceas
gagang 1 Apiaceae
[ bunga 1 Apiaceae
{ NILAI Kk mahkota 1 Apiaceae
] bunga 1 Apiaceae
10 Proses iKNN | berwama 1 Apiaceae
kuning 1 Apiaceae "
huah 4 iniacasa

Gambar 0.6 Implementasi Antarmuka Proses Filtering

Berikutnya adalah implementasi antarmuka proses stemming yang berisi
kata dasar dari term hasil pemrosesan filtering seperti ditunjukkan pada Gambar
5.7.
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e - a X
KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR
DOKUMEN QUTPUT
7 J Data Latih T Data Uji I Pembobotan T Bobot Data Latih I Bobot Data Uji T Cosine S\ml\aﬂtyT Klasifikasi I Evaluasi ]
DATALATH: |ALATHTES 1| | Open |
[Tukemzmg T Case Folding T Filtering I ‘Stemming T Hasil Preprocessing Data Latih 1
JUMLAH 118
Token | nomor | kategori |
P tahun 1 Apiaceae a
tinggi 1 Apiaceae )
| r— meter 1 Apiaceae
DATA I Open batang 1 Apiaceae
alur 1 Apiaceae
JUMLAH data tumbuh 1 Apiaceae
tegak 1 Apiaceae
L Proses Data Uji ] daun 1 Apiaceae
sirip 1 Apiaceae
seludang 1 Apiaceae
PEMBOBOTAN warna 1 Apiaceae
putin 1 Aplaceae
{ Proses TFIDF J bunga 1 Apiaceae
bentuk 1 Apiaceae
payung 1 Apiaceae
KLASIFIKASI gagang i fpriCere)
bunga 1 Apiaceae
— mahkota 1 Apiaceae
NILAIK bunga 1 Apiaceae
wama 1 Apiaceae
L Proses iKNN | kuning 1 Apiaceae
buah 1 Apiaceae >
sk renke 4 Aniarasa L

Gambar 0.7 Implementasi Antarmuka Proses Stemming

Data yang sudah melalui preprocessing selanjutnya ditampilkan pada tab
Data Latih. Implementasi antarmuka hasil preprocessing data latih ditunjukkan
pada Gambar 5.8.

KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR

DOKUMEN OUTPUT

J Data Latih T Data Uji T Pembobotan T Bobot Data Latih T Bobot Data Uji T Cosine SIH‘HIEHI}JT Klasifikasi I Evaluasi 1

DATA LATIH, ALATIHTES 1 l Open J

[ Tokenizing T Case Folding I Filtering T Stemming T Hasil Preprocessing Data Latih ]

JUMLAH 118

1
[tahun, tinggi, meter, batang, alur, tumbuh, tegak, daun, sirip, seludang, warna, putih, bunga, bentuk, payung, gagang, bunga, mahkota, b

ISP

[Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae,
DATA UL Open 2
JUMLAH dat: [tanaman, terna, tahun, tinggi, cm, batang, uas ruas, sempit, daunmenyirip, ganda, mahkota, bunga, mirip, lopak, warna, kuning, buah, uj
" ata [Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae,
{ Proses Data Uji J 3
[terna, tahun, tumbuh, tegak, tinggi, cm, cm, daun, majemuk, sirip, anak, daun, bentuk, garis, bunga, bentuk, payung, luar, ujung, cabang,|
[Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Aplaceae, Apiaceae, Aplaceae, Aplaceae, Apiaceae, Aplaceae, Apiaceae, Apiaceae, Aplaceae, Apiaceae,
PEMBOBOTAN
4
{ Proses TFIDF J [terna, tahun, batang, daun, tunggal, susun, roset, akar, dua, puluh, bentuk, ginjal, tepi, gerigi, wama, hijau, bunga, majemuk, bentuk, pa
[Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae,
KLASIFIKAS! 5
[semak, batang, kayu, cabang, warna, hijau, terna, tahun, daun, majemuk, yirip, nganijil, tepi, daun, inggit, warna, hijau, bunga, bentuk, pa
[Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae,
NILAI K
3}
{ Proses iKNN J [terna, jalar, rayap, batang, ongga, uas ruas, ruas, sentuh, tanah, luar, akar, warna, hijau, daun, bulat, ujung, rompang, warna, hijau, bunde
[Apiareas Aniaceas Aniacea eae_Aniaceas eap Aniacea o3 ae gaa |7
< >

Gambar 0.8 Implementasi Antarmuka Hasil Preprocessing Data Latih

Tampilan proses preprocessing yang mencakup tahap tokenizing, case
folding, filtering, stemming, dan hasil preprocessing juga berlaku sama untuk
pemrosesan data uji seperti ditunjukkan pada Gambar 5.9.
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KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-MEAREST NEIGHBOR

DOKUMEN OUTPUT

[ Data Latih T Data Uji I Pembobotan T Bobot Data Latih T Bobot Data Uji T Cosine S\m\\arityT Klasifikasi T Evaluasi 1

DATALATIH: ALATIHTES 1 l Open J

[Tnkemzlng T Case Folding T Filtering T Stemming I Hasil Preprocessing Data Uji }
JUMLAH - ¢ 118

1 i

[tanaman, terna, tahun, tinggi, meter, batang, garis garis, bulu, daun, bentuk, pita, panjang, cm, bunga, bentuk, payung, panjang, mahkot:
[datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauiji, d

DATA UJI TES 1WA uji 1.t Open 2

JUMLAH ¢ 81 [terna, tahun, tinggi, kurang, meter, batang, tegak, bulu, warna, hijau, daun, majemuk, sirip, selang, bentuk, lonjong, tepi, toreh, ujung, rurj
v [datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauiji, d

3
[semak, musim, batang, kayu, bulat, cabang, wama, putih, kotor, daun, tungaal, bulat, telur, duduk, seling, warna, hijau, muda, hijau, tua,
[datauyi, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, d

PEMBOBOTAN
4
{ Proses TFIDF J [semak, musim, batang, kayu, cabang, daun, tunggal, tiak, daun, mahkota, bentuk, malai, wama, putih, ungu, buah, ketak, bentuk, pipih,
[datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, d:
KLASIFIKASI s
[tumbuhan, perdu, tinggi, cm, batang, tegak, jalar, masif, cabang, lubang, bulu, warna, hijau, ungu, daun, tunggal, hadap, bentuk, bulat, te
[datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, datauji, d
NILAI k
[
t Proses iIKNN J [semak, batang, kayu, uas ruas, warna, merah, muda, daun, tunggal, hadap, helaian, daun, bentuk, lanset warna, hijau, ungu, bunga, tu

Idatanii_datauii_datanii_Adatauil_datauil_datauii_datauil datanii datauii datanii datauii dataoii dataui dataoii datanii datanii dataug o
< I3

Gambar 0.9 Implementasi Antarmuka Hasil Preprocessing Data Uji

Setelah melalui preprocessing, tahap selanjutnya adalah pembobotan data
latih dan data uji. Hasil dari proses ini adalah vektor bobot setiap term pada
dokumen. Implementasi antarmuka proses pembobotan ditunjukkan pada
Gambar 5.10, Gambar 5.11, dan Gambar 5.12.

KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR

DOKUMEN OUTPUT

| rryer—] Data Latih | Data Uji | Pembabotan | BobotData Latih | BobotData Uji | Cosine Similarity | Klasifikasi [ Evaluasi
DATALATIH: A LATIH TES 1 Open [ I L T T T L T Y T I 1

Token |TF | Nomor Data |
JUMLAH 118 terna BTl [1,2,3,45
. tahun 13 1,2,3 452
P tinggi 84

meter 4
_— bat 152
DATAUJI = [TESTWuil 10t | Open | ord e
. tumbuh 25
JUMLAH 51 i >
daun 211
- sirip a7
seludang 1
warna 258
putih 137
PEMBOBOTAN B hoed
bentuk 228
payung 4
gagang 2
mahkota 78
KLASIFIKAS! kuning 112
buah 117
NILAI K usuk rusuk 1
nyata 1
hijau 252 55511334466666
| Proses iKNN | KR i v
muda 58 112121242234889

Gambar 0.10 Implementasi Antarmuka Term Frequency Data Latih
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DOKUMEN

DATALATIH:

JUMLAH 118

DATAUJI

JUMLAH 51

PEMBOBOTAN

KLASIFIKASI

NILA k&

L Proses iKNN

ALATIHTES 1

TES 1A uji 16

KLASIFIKASI DOKUMEN TAMAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR.

OUTPUT

[ Data Latin | Datauji | Pembobotan | BobotData Latin | Bonot Data Uji | Cosine similarty | Kiasifikasi | Evaluasi |

L
Term:temna

Term Frekuensi: 11

Dokumen Frekuensi: 11

nilai IDF - 1.0

Kategori : [, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae,
nilai TF:[0,1,1,1,1,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,

Open

TF*DF:[0.0,10,10,10,10,10,00,00,00,00,00,00,00,00,0.0,00,10,0.0,00,00,0

“““““““ Asteraceae,
0,0,0,0,00,0,00,00,00,

................. Euphorbiaceae
,0,0,0,0,0,0,0,00,0,0,01,0;
0,00,00,00,00,00,00,00]

,0,0,0,
0

Term:tahun

Term Frekuensi - 13

Dokumen Frekuensi - 13

nilai IDF : 0.8542425094393249

Kategori : [Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceas, Apiaceae, ,
nilai TF:11,1,1,1,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,

““““““ Asteraceae, , ,, ., ., Asteraceas, ., ... ..., . ... .00,
01,000000000000000000000000100000000000,

TF*IDF - [0.9542425094393249, 0.9542425094393249, 0.9542425094393249, 0 9542425094393249, 0.9542425094393249,0.0,00,00,00,00,

Term : tinggi

Term Frekuensi: 84

Dokumen Frekuensi: 84

nilai IDF - 0.0

Kategori : [Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, , ,
nilaiTF:[1,1,1,0,0,0,1,1,0,1,0,0,1,1
TF*IDF :[0.0,0.0,0.0,0.0,0.0,0.0,0.0,0.0,0.0

2

, Apocynaceae, Apocynaceae, , Apocynaceae, ,

. Apocynaceae, Apocynaceae, Asteraceae, Asteracea
0,0,0,0,0,0,0,0,1,1,1,1,1,0,1,1,1,1,1,1,1,1,0,0,1,1,1,0, 1,0,
,0.0,0.0,0.0,0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0)

J Term : meter
<

Gambar 0.11 Implementasi Antarmuka Hasil Pembobotan Data Latih

AP

@ |

DOKUMEN

DATA LATIH

JUMLAH 118

DATA UJI

JUMLAH 51

PEMBOBOTAN

KLASIFIKAS|

NILA k

ALATIHTES 1

TES 1A uji 1.bd

[m)

KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR

OUTPUT

Open

[ Data Latih I Data Uji T Pembobotan T Bobot Data Latih T Bobot Data Uji [ Cosine s.rnnanﬂ Kiasifikasi I Evaluasi }

x

Term :terna

Term Frekuensi: 9

Dokumen Frekuensi: 9

nilai IDF : 1.1139433523068367

nilai TF:(1,1,0,0,0,0,0,0,1,1,0,0,0,0,0,1,0,0,0,1,0,0,0,0,0,
TF*IDF : [1.1139433523068367, 1.1139433523068367, 0.0,0.0,0

Open

0,0000000001010010000000000
0,0.0,0.0,0.0,1.1139433523068367, 1.1139433523068367, 0.0, 0.0, 0.0, 0.0, 0.

Term :tahun

Term Frekuensi : 6

Dokumen Frekuensi: &

nilai IDF : 1.2787536009528289

nilai TF:[1,1,0,0,0,0,0,0,0,1,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0,0 0,
TF*IDF . [1.2787536009528289, 1.2787536009528289, 0.0,0.0,0.0, 0.

,0,0,0,0,0,0,0,0,0]

3 ,1,0,1,0, 0
2787536009528289, 0.0, 0.0,0.0,0.0,0.0,0.0,0.0,0.0,0.0,

=

Term - tinggi
Term Frekuensi: 37

Dokumen Frekuensi: 37

nilai IDF : 0.47712125471966244

nilai TF:[1,1,0,0,1,0,0,0,1,1,1,1,1,0,0,0,1,1,1,0,11
TF*IDF : [0.47712125471966244, 0.47712125471966244, 0.0,

001101111, 111110111
.0, 0.47712125471966244, 0.0, 0.0, 0.0,

11,11,

. 0,1,1,1]
0477121

1.1
25471966244, 0.477121254719

Term : mater

J»

Term Frekuensi : 15
Dokumen Frekuensi: 15
nilai IDF : 0.8450980400142568
LA A

L Proses iKNN J

Gambar 0.12 Implementasi Antarmuka Hasil Pembobotan Data Uji

Tahap selanjutnya adalah proses klasifikasi yang terdiri dari input nilai k,
penghitungan dan pengurutan nilai cosine similarity serta klasifikasi dokumen uiji
menggunakan metode Improved k-Nearest Neighbor. Implementasi antarmuka
penghitungan nilai cosine similarity ditunjukkan pada Gambar 5.13.
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KLASIFIKAS| DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR

DOKUMEN OUTPUT

P — Data Latih | Data Uji | Pembobotan | Bobot Data Latih | Bobot Data Uji | Cosine Similari Klasifikasi | Evaluasi
DATA LATIH ALATIH TES 1| Open { T J T T T L I b, T T 1

J Nilai Cosine Similarity T Pengurutan Nilai Cosine Similarity 1

JUMLAH 8
Nomar Data Uji - 1 L}
cossine similiarity : [0.0105954230152761333, 0.00691537 1906174685, 0.017364989733606305, 0.01205724196758844, 0.01278653380101962
kategori cossine : [Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, ADocyn:

DATAUJI © TESTWuji1td | Open Nomer Data Ul 2
cassine similiarity - [0.0036300297 193881475, 0.003621862829234218, 0.006705946305477393, 0.00409734101164823, 0.0043451719290844

JUHLAR & kategori cossine : [Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocyn

Nomor Data Uji - 3
cossine similiarity : [0.0034599787916798168, 0.0, 0.001403720283163541, 0.0014536668278234079, 0.0020554567910530245, 0.0037963491
kategori cossine : [Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceas, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, ADOcyn:

PEMBOBOTAN Nomar Data Uji: 4

cossine similiarity - [0.0023756650273182205, 0.0, 9.638120992054781E-4, 0.004409755795064576, 0.0020791272782001444, 0.00280095286.
kategori cossing : [Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceas, Apiaceas, Apiaceas, ApoCynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, ApOCyNaceas, Apacyn

Nomor Data Uji - 5
KLASIFIKASI cossine similiarity - [4 930298153617913E-4, 3.129514440640948E-4, 0.0022315842947321783, 0.0013029148362312568, 4.852632220988475
kategori cossine : [Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apiaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, ADOCyn:

NILAK - |2 Nomer Data Uji : 6

cossine similiarity - [0.00481527226640115, 0.003974970197820165, 0.004557355774573528, 0.002308199868669614, 0.00154438815794523 %
kategori cossing * [Apiaceas, Apiaceae, Apiaceas, Apiaceas, Apiaceae, Apiaceas, ApOCynaceae, Apocynaceae, Apocynaceae, Apocynaceas, Apacynd ™
< T T

Gambar 0.13 Implementasi Antarmuka Hasil Penghitungan Cosine Similarity

Setelah dilakukan proses penghitungan nilai cosine similarity, selanjutnya
dilakukan proses pengurutan nilai cosine similarity diikuti dengan kategorinya
seperti ditunjukkan pada Gambar 5.14.
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KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR

DOKUMEN QUTPUT

— Data Latih | Data Uji | Pembobotan | Bobot Data Latih | Bobot Data Uji | Casine Similarity | Klasifikasi | Evaluasi
DATALATIH: |ALATIHTES 1| | Open [ | i | [ [ i | v | [ ]

[ wiai Cosine Similaity | Penguitan hilai Cosine Similarity |
JUMLAH 118

Nomor Data Uji - 1
Cossine Similiarity : 0.018685844375564007 : Leguminosae
Cossine Similiarity : 0.017864989733606305 . Apiaceae
| a— Cossine Similiarity : 0.017614207629025703 : Zingibericeae
DATA LI TES 1A uji1bd| | Open Cossine Similiarity - 0.016881922350220565 - Rutaceae
Cossine Similiarity : 0.016383220537383825 . Rutaceae
Cossine Similiarity : 0.01501604098153884 : Rutaceae
Cossine Similiarity - 0.014109880308356685 : Lamiaceae
Cossine Similiarity : 0.013245907371771497 : Malvaceae
Cossine Similiarity : 0.012786533801019621 : Apiaceae
Cossine Similiarity : 0.01205724196758844 * Apiaceae
Cossine Similiarity : 0.01200562442654883 : Zingibericeae
PEMBOBOTAN Cossine Similiarity : 0.011732568485625849 : Apocynaceae
Cossine Similiarity : 0.011679029040656926 : Euphorbiaceae
Cossine Similiarity - 0.011356740163333288 : Asteraceae
Cossine Similiarity : 0.01065798021787788 : Euphorbiaceae
Cossine Similiarity : 0.010595430152761333 : Apiaceae
KLASIFIKASI Cossine Similiarity - 0.010558032702640465 : Zingibericeae
Cassine Similiarity : 0.010099706394464551 : Apocynaceae
Cossine Similiarity : 0.0097735456075625 : Poaceae
Cossine Similiarity : 0.00916285619580453 : Cucurbitaceae
Cossine Similiarity - 0.009026708379137651 : Rutaceae
Cossine Similiarity : 0.008803668741050898 . Apocynaceae [
Cossine Similiarity : 0.008248641656431865 : Malvaceae ¥

v

JUMLAH 51

MNILAI k 2

Gambar 0.14 Implementasi Antarmuka Hasil Pengurutan Cosine Similarity

Tahap klasifikasi dengan metode Improved k-Nearest Neighbor dilakukan
setelah menghitung dan mengurutkan nilai cosine similarity. Pada tahap ini
diperoleh kesimpulan dari kategori data uji. Implementasi antarmuka proses
klasifikasi ditunjukkan pada Gambar 5.15.
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KLASIFIKASI DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR

DOKUMEN QuTPUT

DATALATIH m Open [ Data Latih T Data Uji I Pembobotan I Bobot Data Latih I Bobot Data Uji I Cosine Sim\\ariryT Klasifikasi I Evaluasi 1

Nemor Data Uji: 1

Peluang Kategori Data Uji : Leguminosae 1.0
Peluang Kategori Data Uji - Apacynaceae 0.0
Sesatn . o6 Peluang Kategori Data Uji : Asteraceae 0.0
Peluang Kategori Data Uji : Cucurbitaceae 0.0
Kesimpulan Kategori Data Uji : Leguminosae

JUMLAH 118

NP

DATA LI TES 1A uji 1.b¢ Open

Nomor Data Uji - 2
JUNLAR o Peluang Kategori Data Uji - Rubiaceae 1.0
Peluang Kategori Data Uji : Apacynaceas 0.0
Peluang Kategori Data Uji : Asteraceae 0.0
Peluang Kategori Data Uji : Cucurbitaceae 0.0
Kesimpulan Kategori Data Uji : Rubiaceae

PEWMBOBOTAN Nomor Data Uji - 3

Peluang Kategori Data Uji : Apocynaceae 1.0

- Peluang Kategori Data Uji : Apiaceae 0.0
Peluang Kategori Data Uji  Asteraceas 0.0
Peluang Kategori Data Uji : Cucurbitaceae 0.0

KLASIFIKASI Kesimpulan Kategori Data Uji : Apocynaceae

| Nomor Data Uji - 4
NLATK - |2 Peluang Kategori Data Uji - Apacynaceae 1.0
Peluang Kategori Data Uji - Apiaceae 0.0
Peluang Kategori Data Uji : Asteraceae 0.0 =
Peluana Kateqori Data Uii - Cucurbitaceas 0.0 L

Gambar 0.15 Implementasi Antarmuka Hasil Klasifikasi

Tahap akhir adalah proses evaluasi dengan menghitung akurasi berdasarkan
nilai precision, recall, dan f1-measure. Hasil evaluasi ditunjukkan pada Gambar
5.16.

B
|
[m]
x

KLASIFIKAS| DOKUMEN TANAMAN OBAT DENGAN METODE IMPROVED K-NEAREST NEIGHBOR

DOKUMEN QUTPUT

|y p— | Data Latih | Data Uji | Pembobotan | Bobot Data Latih | Bobot Data Uji | Cosine Similari Klasifikasi | Evaluasi
DATALATH: “ALATHTES1| | Open [ [ n | [ [ i | v | | L

JUMLAH 118 Hitung Precision Hitung Recall Hitung F1-measure
Precision 42.59 % Recall: 5203 % F1-measure 46.84 %

DATAUJL © |TES TAUJi 14t Open

JUMLAH 51

PEMBOBOTAN

KLASIFIKASI

MNILAI k 2

Gambar 0.16 Implementasi Antarmuka Hasil Evaluasi
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